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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Setelah melakukan penelitian dengan judul “pelatihan vokal dengan Teknik 

artikulasi untuk meningkatkan kemampuan bernyanyi pada para Novis biara Angelic 

Sisters Of St.Paul komunitas Oebobo Kota Kupang,maka dalam bab ini peneliti akan 

mengutarakan kesimpulan dari hasil penelitian yang meliputi proses dan hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah adalah untuk mengetahui keefektifan 

penerapan teknik artikulasi dalam meningkatkan kemampuan bernyanyi pada para 

Novis biara Angelic Sisters of st. Paul komunitas Oebobo Kota Kupang. 

Subyek penelitian adalah para novis biara Angelic Sisters of st. Paul komunitas Oebobo 

yang berjumlah 6 ( enam ) orang, yakni: Novis Yetri, Imelda, Yormi, Okto , Ulfa  dan 

Froni. Lokasi penelitian bertempat di biara Angelic Sisters Of St.Paul, yang terletak di 

jl.R.Suprapto,no.18,RT.010/RW.004, Kelurahan Oebobo-kec. Oebobo-Kota Kupang. 

Media yang digunakan dalam kegiatan pelatihan vokal pada para novis biara 

Angelic Sisters of st.Paul komunitas Oebobo Kota Kupang adalah partitur dan alat 

musik keyboard. 

Pemilihan materi pada pelatihan vokal pada para novis biara Angelic  

Sisters of st. Paul komunitas Oebobo Kota Kupang disesuaikan dengan kebutuhan, 

kemampuan, serta katakteristik subyek (para novis). Materi yang dipelajari adalah 

teknik vokal artikulasi, teknik pernapasan dan latihan lagu Respice De Caelo sebagai 
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lagu model. Pemilihan lagu model yakni respice de caelo, di sesuaikan dengan 

kebutuhan biara,yakni untuk persiapan menyambut pesta pendiri pada bulan Juli. 

Metode yang digunakan pada pelatihan vokal pada para novis biara Ange- 

lic Sisters of st.Paul komunitas Oebobo Kota Kupang adalah metode drill dengan 

melakukan latihan secara berulang-ulang,dan metode solfeggio dengan peneliti 

memberi contoh dan para subyek mendengarkan lalu mengikuti contoh yang diberikan. 

Proses berjalannya pelatihan vokal pada para novis biara Angelic Sisters of st. 

Paul komunitas Oebobo Kota Kupang dilaksanakan selama delapan kali pertemuan, 

pada tanggal 20, 21, 22, 25, 26, 28, 29, dan 30 April 2023. Pertemuan dimulai dengan 

peneliti mengumpulkan para subyek untuk menyampaikan maksud dan tujuan 

penelitian, memperkenalkan metode penelitian dan etude yang akan digunakan selama 

penelitian. Pada pertemuan-pertemuan  berikutnya latihan dilanjutkan dengan melatih 

teknik pernapasan, teknik artikulasi huruf vokal, melatih lagu model respice de caelo 

mulai dari membaca lirik lagu, membaca notasi, hingga menyanyikan lagu dengan 

menerapkan teknik vokal artikulasi yang benar, sesuai dengan contoh yang diberikan 

oleh peneliti. Latihan dilakukan secara berulang-ulang yang merupakan penerapan 

metode drill. Penerapan metode solfeggio dilakukan dengan cara peneliti memberi 

contoh baik dengan suara peneliti sendiri maupun dengan membunyikan alat musik 

keyboard dan meminta subyek untuk mendengarkan dan meniru. 

 Beberapa kendala yang dihadapi dalam proses latihan ini adalah: adanya 

beberapa subyek yang lamban dalam menyerap   materi latihan yang diberikan peneliti 

sehingga perlu melakukan latihan secara berulang-ulang dan membutuhkan perhatian 

khusus dalam tiap  pertemuan, kurangnya rasa percaya diri dari para subyek, logat 



84 
 

daerah yang menyulitkan subyek dalam pengucapan artikulasi, dan kurangnya waktu 

untuk latihan mandiri karena mereka harus menyesuaikan waktu mereka dengan jadwal 

yang diberikan didalam biara. Peneliti berusaha mencari solusi untuk mengatasi 

masalah ini dengan terus melatih para subyek, dan meminta sr Margie pembina dari 

para novis yang menjadi subyek penelitian untuk memberi kelonggaran waktu bagi 

mereka untuk melatih materi yang sudah diberikan.  

Evaluasi yang dilakukan pada pelatihan vokal pada para novis biara Angelic 

Sisters of st.Paul komunitas Oebobo Kota Kupang adalah dengan cara melakukan 

evaluasi pada saat pelatihan berlangsung dan pada akhir latihan. Pada saat latihan 

berlangsung, peneliti langsung memberikan evaluasi ketika menemukan hal-hal yang 

perlu diperbaiki, lalu pada bagian akhir latihan, peneliti sekali lagi mengevaluasi 

masing-masing subyek sesuai dengan perkembangan yang ditunjukan selama proses 

latihan berlangsung. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa pelatihan vokal pada para novis biara Angelic Sisters of st. Paul komunitas 

Oebobo Kota Kupang, sedikit demi sedikit membawa kemajuan pada cara ber- 

nyanyi dari para subyek, khususnya dalam pengucapan artikulasi yang semakin jelas 

dan teliti, pengaturan volume suara yang berangsur lebih baik dari sebelumnya, dan 

keselarasan suara dalam bernyanyi berkelompok sudah lebih teratur daripada sebelum 

para subyek mengikuti pelatihan vokal. Semua kemajuan ini terjadi setelah para subyek 

melewati tahapan latihan yang direncanakan oleh peneliti. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti menyampaikan 

beberapa  rekomendasi: 

1. Pembina novis yang bertanggung jawab terhadap perkembangan para novis 

hendaknya terus memperhatikan kemajuan dan kualitas para novis untuk peningkatan 

pelayanan didalam gereja maupun didalam kongregasi,dan juga untuk perkembangan 

diri dari setiap individu yang berada didalam jenjang pembinaan. 

2. para novis hendaknya selalu membuka diri untuk terus belajar dan berlatih untuk 

mengembangkan keterampilan, intelektual dan juga membangun sikap-sikap yang 

positif untuk terus berkembang menjadi pribadi-pribadi yang lebih baik dan berkualitas 

sesuai dengan tuntutan zaman. 

3. Peneliti selanjutnya yang akan menggunakan hasil penelitian ini sebagai refe- 

rensi hendaknya mengkaji lebih banyak sumber dan referensi yang berkaitan dengan 

penelitiannya dan mempersiapkan diri dengan baik agar hasil penelitian- 

nya lebih baik dan lebih lengkap lagi.  
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RESPICE DE CAELO 

Do = C  4/4                                                       Cipt. P. Giuseppe Ma. Cagni, CRSP 

                             

5 j.5  ! 7 ) 6 . . 5 ) 4 3 4 5 ) 3 . . 3 ) /4 . 5 6 ) 7. 5  5) 
res - pi - ce de    cae      -    lo,     pa      -             ter,         et       vi   -  de  et     vi   -  si  - ta 

5x c/4  3  /4 ) 6 .  5  5 ) 5 j.5 g6 5 ) ! . 5  j5j j jj j 5 ) @ 7 6  j5  

vi –     ne am     is –   tam,  et      per  fi  ce          e      am quam-plant  ta vit-dex te              

j 5 | 6 . . 5 ) z/5x x.x c6  7 ) @  ! 6  j!j ! ) z5x x.x x6x c7 )   ! . . .) 

   ra      tu   -        a      qua – am  plan - ta-   vit dex- te–ra     tu         -                 a 

7  j.7  7 7 ) ! . . 7 ) z6x x/5x x6x c7 ) 5 . . 7 ) 7 . 7 7 )# j.2 g!7) 
 res-    pi - ce de      cae    -     lo,     pa      -             ter,         et       vi -   de  et    vi -  si-   ta   

g6 7 !   @ )! . 7  7 ) @ . 7 5 ) 5 . !  j!j jj j j ! ) 7  7  ! j@j @) 
vi -    ne -   am   is -  tam,  et      per -  fi – ce      e -    am   quam- plan -  ta-  vit- dex te  ra 

# . # . ) @x x.x c/! @ ) ! !   !  j!j ! ) z!x xj7xj x6x c7 . ) ! . . . ) 6.. 
Tu  -  a             quam    plan-  ta- vit   dex-   te-ra       tu    -                     a                     al  - 

7 ) ! . 5  3 ) 5 . 4 . )3 . . . ( 

le -    lu   -  ia,   al  -    le  -   lu    -    ia. 
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SEJARAH SINGKAT, ARTI DAN MAKNA LAGU RESPICE DE CAELO 

Pada tahun 1987, di Milan, Italia, pater Giuseppe Ma. Cagni, CRSP, seorang 

imam dari Kongregasi Clerics Regular of St. Paul, yang merupakan saudara sependiri 

dari Angelic sisters of St. paul (ASP), diminta secara khusus oleh pemimpin umum 

Kongregasi ASP untuk menciptakan sebuah himne kepada Bapa Pendiri Kongregasi 

yakni St. Anthonius Ma. Zaccaria. Himne ini rencana 

nya akan dinyanyikan oleh para suster ASP pada setiap perayaan besar Kongregasi 

misalnya: pada saat pengikraran kaul pertama maupun kaul kekal, dan pada pesta 

pendiri dan perayaan- perayaan besar lainnya dalam Kongregasi ASP. 

 Pater Giuseppe lalu pertama-tama menyiapkan lirik lagu, yang disusun dalam 

bentuk sebuah doa dari para suster kepada Bapa Pendiri. Setelah menyusun lirik lagu, 

beliau lalu mulai memberi nada pada lirik lagu tersebut. Syair asli lagu   Respice De 

Caelo menggunakan bahasa Latin, sebagai bahasa resmi dalam tradisi gereja Katolik.  

 Setelah selesai memberi nada, dan lagu tersebut siap dinyanyikan, pater 

Giuseppe lalu melatih para suster untuk menyanyikan lagu Respice De Caelo sekaligus 

menyerahkan secara resmi lagu hasil ciptaannya itu kepada para suster ASP di 

Komunitas Milan, Italia.  

Demikianlah lagu tersebut diperkenalkan secara turun-temurun pada generasi 

selanjutnya, dan selalu dinyanyikan pada setiap hari besar Kongregasi ASP. Syair lagu 

tersebut juga tetap digunakan oleh para suster ASP sebagai doa kepada Bapa Pendiri. 

Adapun lirik lagu tersebut adalah sebagai berikut:  

respice de caelo, pater, et vide et visita vineam istam, et perfice eam quam plantavit 

dextera tua quam plantavit dextera tua. Respice de caelo, pater, et vide et visita vineam 
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istam, et perfice eam quam plantavit dextera tua quam plantavit dextera tua, alleluia, 

alleluia. 

 Adapun terjemahannya dalam bahasa Indonesia adalah sebagai berikut: 

Bapa, lihatlah kami dari surga, jagalah dan berikanlah buah bagi kebun anggur yang 

telah Engkau tanam. Bapa, lihatlah kami dari surga, jagalah dan berikanlah buah bagi 

kebun anggur yang telah Engkau tanam, Alleluia, alleluia. 

 Makna dari lagu ini adalah permintaan dan harapan dari para suster ASP kepada 

Bapa Pendiri St. Anthonius Ma. Zaccaria, agar Ia senantiasa memperhatikan dan 

mendoakan para suster, dan memberi berkat pada setiap usaha dan pelayanan para 

suster dalam melanjutkan visi dan misi Bapa Pendiri dalam   

Kongregasi ASP.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



94 
 

 



95 
 

 

 

 

 

 



96 
 

 

 

 

 

 



97 
 

 

 



98 
 

 

 

 

 


